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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengetahui implementasi penguatan 
pendidikan karakter melalui gerakan sekolah Adiwiyata di SMA N 3 Surakarta. 
(2) Mengetahui hambatan dalam implementasi penguatan pendidikan karakter 
melalui gerakan Adiwiyata di SMA N 3 Surakarta. (3) Mengetahui solusi dalam 
mengatasi hambatan implementasi penguatan pendidikan karakter melalui gerakan 
Adiwiyata di SMA N 3 Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
etnografi. Pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Narasumber 
dari penelitian ini yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi penguatan pendidikan 
karakter dilakukan melalui kristalisasi nilai karakter yaitu religius, nasionalis, 
kemandirian, integritas, dan gotong royong. Implementasi sekolah adiwiyata 
dilaksankan menggunakan empat komponen yaitu: (1) Kebijakan sekolah 
berwawasan lingkungan: visi, misi, dan tujuan berwawasan dan peduli 
lingkungan, (2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan: semua pembelajaran 
diintegrasikan dengan program adiwiyata, (3) Kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif: warga sekolah melaskanakan kegiatan, langkah, dan program 
adiwiyata yaitu piket kelas, jum’at bersih dan sehat, adanya kelompok kerja setiap 
kelas dengan tema yang berbeda, (4) Pengelolaan sarana pendukung ramah 
lingkungan: fasilitas yang memadai dipelihara dan dimanfaatkan warga sekolah 
dengan baik, dibuat tata tertib, bagi siswa yang melanggar diberikan sanksi. 
Hambatan adiwiyata adanya warga sekolah yang tidak terlibat dalam kegiatan 
adiwiyata. Solusi yang dilakukan yaitu dibuatnya tata tertib dan diberikannya 
sanksi kemudian guru menjadi tauladan dalam kegiatan adiwiyata. 
Kata kunci: implementasi, penguatan pendidikan karakter, sekolah adiwiyata 
Abstract 
The objectives of this study are: (1) Knowing the implementation of 
reinforcement character education through the Adiwiyata school movement at 
SMAN 3 Surakarta. (2) Knowing the obstacles in the implementation of 
strengthening character education through the Adiwiyata movement at SMA N 3 
Surakarta. (3) Knowing the inner solution overcome obstacles to the 
implementation of strengthening character education through movements 
Adiwiyata at SMA N 3 Surakarta. This study uses a qualitative method 
ethnography. Collecting data through interviews and documentation. The sources 
of this research are the principal, vice principal, teacher, and students. The results 
showed that the implementation of strengthening education character is done 
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through the crystallization of character values, namely religious, nationalism, 
independence, integrity, and mutual cooperation. Adiwiyata school 
implementation implemented using four components, namely: (1) School policy 
environmentally friendly: vision, mission, and goals are insightful and caring 
environment, (2) Implementation of environment-based curriculum: all learning 
integrated with Adiwiyata program, (3) Environment-based activities 
participatory: school members carry out activities, steps, and programs Adiwiyata, 
namely class pickets, clean and healthy Fridays, there is a working group every 
time classes with different themes, (4) Friendly supporting facilities management 
environment: adequate facilities are maintained and utilized by school residents 
well, rules are made, for students who violate are given sanctions. Adiwiyata 
barrier is the existence of school members who are not involved in activities 
Adiwiyata. The solutions taken is to establish rules and regulations and impose 
sanctions, then the teacher becomes an example in Adiwiyata activities. 
Keywords: implementation, reinforcement character education, adiwiyata school 
1. PENDAHULUAN
Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan 
pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat 
karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 
olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan 
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). 
PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan 
karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan bertanggungjawab (Permendikbud No. 20 Tahun 
2018). 
Pendidikan diartikan sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah (pengajar, karyawan siswa dll)  yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil (Djumali 
& Wijayanti, 2018). Pendidikan pada dasarnya mendewasakan anak, pendidikan 
disekolah pada dasarnya menyiapkan warga masyarakat agar mampu menerapkan 
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serta mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai dengan kondisi masyarakatnya. 
Diakui bersama bahwa bekal peserta didik yang diperoleh disekolah belum 
memadai. Oleh karena itu sekolah hendaknya mengembangkan pendidikan 
seumur hidup serta memberikan bantuan pemecahan masalah dengan kemampuan 
peserta didik untuk memecahkan masalah-masalah yang dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari (Marsudi, Darsinah, Rubiyanto, & Surtikanti, 2016). 
Pendidikan  karakter  bisa diibaratkan sebagai  pohon  pendidikan 
(kalaulah diijinkan)  yang memiliki empat bagian penting, yaitu akar, batang, 
cabang dan daun. Akar  merupakan  landasan filosofis (pijakan) pelaksanaan 
pendidikan karakter yang harus mudah dipahami oleh masyarakat  sekolah  dan 
pelaku pendidikan. Batang  merupakan  mandat dari pemerintah selaku  stage 
pemangku kepentingan  penyelenggaraan  pendidikan nasional.  Cabang reformasi 
berupa manajemen pengelolaan pendidikan karakter, pemberdayaan guru, dan 
pengelola pendidikan harus ditingkatkan. Daun merupakan gambaran keterlibatan 
orang tua  dan tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh agama  dalam 
pembelajaran (Harsono & Hastuti, 2017). Dalam bukunya, (Mustari, 2017) 
mengungkapkan “Pendidikan karakter adalah suatu bentuk pendidikan yang 
menekankan pada aspek akhlak, moral dan keperibadian yang dapat diwujudkan 
dalam bentuk sikap dan perilaku yang positif dalam berinterkasi dengan 
lingkungan sekitar,  baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat maupun dengan 
lingkungan sekolah”. 
Peraturan menteri lingkungan hidup Republik Indonesia menjelaskan 
tentang pedoman pelaksanaan program adiwiyata. Dalam Peraturan Menteri ini 
yang dimaksud dengan: (1) Sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan 
berbudaya lingkungan, (2) Program Adiwiyata adalah program untuk 
mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan, (3) Menteri terkait 
adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
pendidikan, (4) Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia no. 05 tahun 2013). 
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Penelitian yang diteliti oleh Rizki Nur Aprilianto  dan Ardian Arief pada 
tahun 2019 yang berjudul “Sekolah Adiwiyata dalam Dimensi Karakter dan Mutu 
Pendidikan” program Adiwiyata adalah upaya untuk menciptakan sekolah yang 
berinovasi dalam sains dan lingkungan. Selain itu, untuk mendorong terciptanya 
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah untuk mengambil tanggung jawab 
untuk menjaga lingkungan yang bersih dan sehat. Sekolah juga diharuskan 
memberikan gagasan inovatif dalam perannya sebagai lembaga pendidikan yang 
peduli terhadap lingkungan. Sekolah harus memberikan contoh dan tolok ukur 
untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Program Adiwiyata adalah 
program pendidikan lingkungan yang sangat mendukung pencapaian standar 
lulusan di sekolah, dengan pengembangan karakter yang terbiasa dengan program 
sekolah Adiwiyata ini melalui tiga prinsipnya, yaitu edukatif, partisipatif, dan 
berkelanjutan. Program Adiwiyata dapat memberikan kesadaran kepada semua 
pihak tentang kepedulian terhadap lingkungan. Banyak yang dapat dilakukan di 
sekolah dalam konteks pendidikan lingkungan. 
Penelitian yang diteliti oleh Muhamad Mukorrobin Huda dan Andi 
Kristanto pada tahun 2016 penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi 
pendidikan karakter melalui adiwiyata di SMA Negeri 13 Surabaya melalui (a) 
Mengintegrasikan ke  dalam mata pelajaran, dengan memasukkannya ke dalam 
minimal satu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (b) mempunyai program-
program pendukung yaitu program jumat bersih, green house, dan bank sampah, 
(c) sebagai sarana bagi sekolah untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
partisipasi aktif siswanya dalam aksi peduli lingkungan. (2) Nilai-nilai karakter 
yang diperoleh dari implementasi pendidikan karakter melalui adiwiyata di SMA 
Negeri 13 Surabaya: (a) Nilai Disiplin, (b) Nilai peduli lingkungan. 
Dalam upayanya mendukung perkembangan pendidikan Indonesia, salah 
satu caranya yaitu dengan mencintai dan merawat lingkungan yang ada di sekitar 
kita dengan GERAKAN SEKOLAH ADIWIYATA. Gerakan ini mengajarkan 
para siswa untuk lebih mencintai lingkungan sekitar dengan cara menjaga, 
merawat, dan mengelolanya. Gerakan  Sekolah Adiwiyata ini dapat 
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menumbuhkan karakter para siswa untuk selalu menjaga kebersihan sekolah 
dengan sendirinya. Gerakan adiwiyata ini menjadikan sekolah yang asri, bersih, 
dan sehat bagi warga sekolah maupun makhluk hidup lainnya yang berada di 
dalam lingkungan sekolah. Dengan melalui gerakan ini selain meningkatkan 
tingkat kenyamanan belajar siswa, diharapkan  juga dapat menjadi pendidikan 
seumur hidup bagi siswa serta meningkatkan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan sekitar dan bekal bagi para siswa dalam bermasyarakat kelak. 
2. METODE
Jenis penelitian yang telah digunakan adalah kualitatif, dimana penelitian ini 
mendata kata-kata, perilaku, dan ucapan, bukan berupa angka-angka. Data yang 
telah dihasilkan berasal dari transkrip wawancara, fotografi, rekaman suara, dan 
dokumen resmi lainnya. Desain penelitian yang digunakan adalah etnografi. 
Penelitian dilakukan di SMA N 3 Surakarata selama dua bulan. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, peserta 
didik, lingkungan sekolah, keadaan sekolah, dan fasilitas sekolah. Narasumber 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan 
peserta didik di SMA N 3 Surakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan dokumentasi untuk data yang dibutuhkan. Keabsahan data 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis interaktif model Miles and Huberman dalam 
Harsono (2019: 72-79) yang meiputi data reduction, display, dan conclusion 
drawing/verification. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan tentang implementasi penguatan 
pendidikan karakter di SMA N 3 Surakarta melalui gerakan sekolah adiwiyata 
menghasilkan data sebagai berikut: 
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3.1 Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter di SMA N 3 Surakarta 
melalui gerakan sekolah Adiwiyata 
Penguatan pendidikan karakter merupakan suatu program dari pemerintah yang 
telah diatur dalam Permendikbud no. 20 tahun 2018. Di dalam Penguatan 
Pendidikan karakter ini terdapat nilai-nilai utama yang harus kita terapkan yaitu 
nilai religius, nilai nasionalis, nilai mandiri, nilai gotong royong, dan nilai 
integritas. Nilai-nilai ini  ingin  ditanamkan  dan dipraktikkan melalui sistem 
pendidikan nasional agar diketahui, dipahami, dan diterapkan di seluruh sendi 
kehidupan di sekolah dan di masyarakat. Hal ini menuntut lembaga pendidikan 
untuk mempersiapkan peserta didik secara keilmuan dan kepribadian, berupa 
individu-individu yang kokoh dalam nilai-nilai moral, spiritual dan keilmuan. 
3.1.1 Nilai Religius mewujudkan perilaku dan perkataan diri dalam mempercayai 
keyakinan kepada Tuhan. Kebijakan sekolah tentang nilai religius dapat dilihat 
dari visi, misi, dan tujuan sekolah. Visi yang terkait dengan nilai religius berbunyi 
“Menjadi sekolah bereputasi internasional yang berwawasan lingkungan dalam 
mewujudkan insan yang unggul dalam akhlaq ilmu dan perilaku berlandaskan 
nilai luhur budaya bangsa”. Kemudian Misi yang ingin dicapai dalam nilai 
religius tercantum pada misi pertama yaitu “menyelenggarakan pendidikan dan 
pembelajaran yang mampu  membentuk, membina, dan mengembangkan peserta 
didik menjadi insan berakhlaq mulia, cerdas dan berprestasi unggul”. Serta 
tercantum di dalam tujuan SMA N 3 Surakarta yang berbunyi “Menghasilkan 
lulusan yang berakhlaq mulia, berilmu, dan berprestasi”. Visi, misi, dan tujuan 
sekolah tersebut merupakan komitmen sekolah dalam memberikan nilai religius 
pada siswa di sekolah. Nilai religius yang ditanamkan di SMA N 3 Surakarta 
adalah literasi membaca kitab dan sholat berjama’ah bagi yang beragama muslim. 
Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, SMA N 3 Surakarta 
melaksanakan literasi membaca kitab setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, 
siswa masuk 15 menit sebelum pembelajaran dimulai untuk melaksanakan literasi 
tersebut. Kemudian untuk kegiatan sholat jama’ah dilaksanakan setiap sholat 
dzuhur. 
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3.1.2 Nilai Nasionalis bisa lebih memprioritaskan kepentingan bangsa. Dalam 
pendidikan, rasa nasionalis tertanam di dalam diri seluruh warga sekolah 
khususnya siswa karena mereka adalah generasi penerus bangsa Indonesia ini. 
Maka dari itu siswa menumbuhkan jiwa nasionalis ini dengan cara mengikuti 
upacara. Dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter pada nilai 
nasionalis di SMA N 3 Surakarta sekolah melaksanakan kegiatan upacara bendera 
setiap hari Senin pagi untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air. 
3.1.3 Nilai Kemandirian yaitu rasa percaya dengan kemampuan diri mulai dari 
kekuatan, pikiran, dan perilaku untuk mewujudkan aspirasi diri sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain. Di dalam sekolah, siswa diharapkan mampu 
berperilaku tidak bergantung pada orang lain. Para siswa dapat mengetahui 
bagaimana mengelola waktu, berpikir dan berjalan secara mandiri. Mampu untuk 
mengambil resiko dan mampu untuk memecahkan masalah. Nilai kemandirian 
yang ditanamkan di SMA N 3 Surakarta yaitu dengan disiplin waktu. 
3.1.4 Nilai Integritas/Kejujuran usaha untuk membuat diri bisa dengan konsisten 
dipercaya sesama manusia dari segi perilaku dan perkataan. Dalam hal 
pembelajaran, kejujuran tersebut ditanamkan pada siswa. Karena dengan 
kejujuran siswa nantinya akan menjadi seorang yang berbudi pekerti luhur dalam 
perilakunya, dan menjadi orang yang selalu konsisten. Dalam 
mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter pada nilai integritas di 
SMA N 3 Surakarta peserta didik dibimbing guru untuk tertanam nilai kejujuran 
di dalam diri mereka kemudian dengan kejujuran tersebut peserta didik akan 
menjadi siswa yang baik dan tumbuh percaya diriannya. Contoh nilai karakter 
integritas yang berkaitan dengan adiwiyata yaitu bertanggung jawab dalam 
menjaga lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, dan kewajiban 
dalam melaksanakan piket kelas. 
3.1.5 Nilai Gotong Royong merupakan langkah untuk menjunjung tinggi pada 
kerjasama dan rasa saling tolong menolong dalam menanggulangi masalah 
kelompok. Warga sekolah SMA N 3 Surakarta telah menerapkan gotong royong 
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dalam kegiatan adiwiyata, semua warga sekolah baik kepala sekolah, guru, siswa, 
dan staff yang lain akan ikut melaksanakan kegiatan adiwiyata tersebut. Gotong 
royong adalah bentuk kerjasama yang diharapkan dapat dimiliki oleh para siswa, 
karena kita hidup berdampingan dengan orang lain, dan kita saling membutuhkan 
satu sama lain. Maka kita harus mempunyai sikap gotong royong agar bermanfaat 
di dalam kehidupan. Dalam mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter 
pada nilai gotong royong di SMA N 3 Surakarta peserta didik diajarkan untuk 
dapat bekerjasama dan saling menghargai orang lain misalkan dengan adanya 
kegiatan jum’at bersih. 
Sekolah adiwiyata merupakan sekolah yang berbasis lingkungan yang 
telah memenuhi standar komponen program adiwiyata. Program adiwiyata yang 
dilaksanakan di SMA N 3 Surakarta telah disusun dan direncanakan oleh kepala 
sekolah, tim adiwiyata, guru dan pihak tertentu yang dapat menyusun program 
adiwiyata. Program adiwiyata yang dilaksanakan sesuai dengan komponen 
program adiwiyata menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia nomor 5 tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan program adiwiyata 
sebagaimana berikut: 
3.1.1 Kebijakan Sekolah Berwawasan Lingkungan, implementasi kebijakan 
sekolah yang memuat upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
pada siswa di SMA N 3 Surakarta dapat dilihat melalui visi, misi, dan tujuan 
sekolah, kemudian dilihat dari mata pelajaran yang terkait upaya perlindungan 
dan pengelolaan sekolah. Visi, misi dan tujuan sekolah yang menunjukkan 
kebijakan berwawasan lingkungan di SMA N 3 Surakarta yaitu visi sekolah yang 
berwawasan lingkungan, misi sekolah nomer 4 yang berbunyi menyelenggarakan 
kegiatan yang menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan dan memberikan 
bekal tentang pelestarian, pencegahan pencemaran, dan pencegahan kerusakan 
lingkungan, serta tujuan sekolah nomer 7 dan 8 yang berbunyi 
menumbuhkembangkan sikap peduli terhadap lingkungan dan mewujudkan 
sekolah yang nyaman dan ramah lingkungan. Visi, misi dan tujuan sekolah 
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tersebut merupakan komitmen sekolah dalam membentuk pendidikan karakter 
peduli lingkungan pada siswa di sekolah. 
3.1.2 Aspek kurikulum sekolah berbasis lingkungan, seluruh mata pelajaran di 
SMA N 3 Surakarta terkait dengan kebijakan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup. Kegiatan adiwiyata dilaksanakan sebelum pembelajaran 
dimulai dengan melaksanakan piket kelas bagi siswa yang sedang bertugas. Siswa 
yang bertugas piket melaksanakan kegiatan piket membersihkan kelas 5 menit 
sebelum pembelajaran dimulai dengan diawasi oleh guru. Guru mengingatkan 
siswa apabila kelas dalam keadaan kotor/tidak bersih maka kegiatan belajar 
mengajar belum dimulai. Dari seluruh mata pelajaran yang ada, mata pelajaran 
kewirausahaan lebih dominan dalam mempelajari tentang adiwiyata. Mata 
pelajaran yang lain yang berhubungan dengan adiwiyata yaitu biologi yang 
banyak mempelajari tentang lingkungan hidup. 
3.1.3 Aspek kegiatan sekolah berbasis partisipatif sebagai salah satu program 
adiwiyata di SMA N 3 Surakarta yaitu melalui berbagai kegiatan, langkah dan 
program adiwiyata dengan melibatkan siswa. Kegiatan harian adiwiyata yang ada 
di SMA N 3 Surakarta dilaksanakan dengan piket kebersihan kelas. Piket kelas ini 
dilaksanakan pagi hari sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian kegiatan setiap 
bulan yaitu adanya jum’at bersih dan sehat, kegiatan ini dilaksanakan oleh seluruh 
warga sekolah bersama-sama bergotong royong untuk memelihara lingkungan 
sekolah supaya nyaman, bersih, dan sehat. Adanya kelompok kerja yang 
dilaksanakan oleh setiap kelas dengan tema yang berbeda-beda, dilaksanakan oleh 
setiap kelas dan dengan diarahkan oleh guru melalui duta adiwiyata yang 
bertanggung jawab untuk meneladani teman satu kelasnya dalam menjalankan 
kelompok kerja tersebut. 
3.1.4 Aspek pengelolaan sarana dan prasarana pendukung ramah lingkungan, 
sebagai salah satu program adiwiyata di SMA N 3 Surakarta yaitu melalui fasilitas 
yang memadai seperti green house, wastafel, kantin sehat yang mengurangi 
adanya plastik, tempat sampah terpisah, kolam pembenihan ikan, dll. Kemudian 
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fasilitas tersebut dipelihara oleh seluruh warga sekolah dengan baik. Untuk 
menjaga dan merawat sarana dan prasarana tersebut dibuatlah tata tertib, bagi 
yang melanggar akan dikenakan sanksi. Fasilitas tersebut telah dimanfaatkan 
dengan baik dan efisien. 
3.2 Hambatan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui 
Gerakan Sekolah Adiwiyata 
3.2.1 Sekolah adiwiyata di SMA N 3 Surakarta ini mempunyai hambatan dari 
pelaksanaan di sekolah yaitu siswa yang males dan tidak disiplin, tidak peduli 
terhadap lingkungan, dan sebagainya. Walaupun siswa yang tidak mencerminkan 
ini sebenarnya jumlahnya tidak seberapa namun tetap saja menjadi hambatan yang 
berarti dalam kegiatan adiwiyata. 
3.2.2 Warga yang tidak mencerminkan adiwiyata. Kegiatan adiwiyata ini 
dilaksanakan oleh semua warga sekolah. Baik kepala sekolah, guru, 
staff/karyawan, seluruh siswa, dan warga sekolah lainnya. Meskipun adiwiyata ini 
difokuskan kepada siswa didik, namun warga sekolah yang lain tetap menjadi 
contoh kepada para siswa. Bila warga sekolah tidak mencerminkan implementasi 
penguatan pendidikan karakter melalui gerakan sekolah adiwiyata maka adiwiyata 
tersebut akan gagal, karena dalam adiwiyata ini seluruh warga sekolah harus 
terlibat dan ikut melaksanakan dengan baik. 
3.2.3 Solusi Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter melalui Gerakan 
Sekolah Adiwiyata. Banyaknya hambatan yang telah terjadi, tim adiwiyata SMA 
N 3 Surakarta mencari berbagai solusinya. Solusi dalam masalah adiwiyata yang 
ada di SMA N 3 Surakarta yaitu dengan guru menjadi tauladan/contoh dan 
mengingatkan terus menerus kepada para warga sekolah yang tidak 
mencerminkan adiwiyata, apabila dengan mengingatkan saja tidak cukup maka 
diberlakukan sanksi-sanksi yang mendidik dan tetap berhubungan dengan 
adiwiyata. Dengan solusi ini diharapkan adiwiyata tetap akan terus berjalan 
dengan baik di sekolah. Kemudian tugas selanjutnya yaitu unutuk 
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mempertahankan adiwiyata ini dan konsisten untuk menjadi sekolah adiwiyata 
mandiri yang sudah diamanahkan dari pemerintah melalui SMA N 3 Surakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Penguatan 
Pendidikan Karakter merupakan suatu gerakan untuk memperkuat karakter 
peserta melalui harmonisasi olah pikir, olah hati, olah rasa dan olah raga yang 
merupakan kebijakan dari Peraturan Presiden untuk gerakan revolusi mental yang 
sebelumnya sudah ada 18 karakter dari kebijakan sebelumnya di kristalisasikan 
menjadi 5 karakter yaitu karakter religius, nasionalisme, integritas, kemandirian 
dan gotong royong. Penguatan pendidikan karakter sendiri merupakan penanaman 
nilai karakter kepada siswa untuk menjadi seseorang yang baik. Baik dalam hal 
ini bisa dilihat dari segi sifat, sikap, dan kepribadian. Karakter ini merupakan 
fondasi utama seluruh mata pelajaran agar karakter ini sendiri dapat terbentuk 
oleh siswa secara perlahan melalui pembelajaran. 
Implementasi sekolah adiwiyata di SMAN 3 Surakarta telah dilaksankan 
dengan menggunakan empat komponen yaitu: (1) Kebijakan sekolah berwawasan 
lingkungan: melalui visi, misi, dan tujuan yang berwawasan dan peduli terhadap 
lingkungan. (2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan: semua mata 
pelajaran diintegrasikan dengan program adiwiyata, KBM dilakukan setelah 
melaksanakan kegiatan adiwiyata berupa piket kelas dan membersihkan ruangan 
kelas. (3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif: seluruh warga sekolah 
melaskanakan kegiatan, langkah, dan program adiwiyata yaitu piket kebersihan 
kelas, melaksanakan jum’at bersih dan sehat, kemudian adanya kelompok kerja di 
setiap kelas dengan tema yang berbeda. (4) Pengelolaan sarana pendukung ramah 
lingkungan: adanya fasilitas yang memadai seperti green house, wastafel, kantin 
sehat yang mengurangi adanya plastik, tempat sampah terpisah, kolam 
pembenihan ikan, dll. Fasilitas tersebut dipelihara oleh seluruh warga sekolah 
dengan baik dan dibuat tata tertib bagi siswa yang melanggar diberikan sanksi. 
Fasilitas tersebut telah dimanfaatkan dengan baik dan efisien. Hal ini diperkuat 
dengan hasil penelitian dari Martha Setyaningati, Sa’dun Akbar dan Putri 
Mahanani pada tahun 2020. 
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Kegiatan program sekolah adiwiyata dilaksanakan diiringi dengan 
karakter. Karena dalam proses adiwiyata tersebut kita harus dapat menumbuhkan 
karakter kepada siswa agar program adiwiyata tersebut dapat tercapai. Misalkan di 
dalam kegiatan jum’at bersih maka diperlukan adanya nilai karakter gotong 
royong untuk mewujudkan kegiatan jum’at bersih tersebut. Kemudian dalam 
memelihara lingkungan sekolah perlu adanya tanggung jawab dimana tanggung 
jawab tersebut ada di dalam nilai integritas. Maka, nilai karakter tersebut sangat 
erat kaitannya dengan program adiwiyata. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
penelitian dari Rohimi Zamzam dan Mifta Arifiah pada tahun 2018 yang 
mengatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program 
sekolah Adiwiyata terhadap karakter siswa sangat terkait. 
Adiwiyata, merupakan suatu penghargaan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah melalui kementrian lingkungan hidup. Adiwiyata ini difokuskan 
kepada siswa agar terbentuk dan tertanam karakter/budaya lingkungan kepada 
siswa tersebut. Adiwiyata merupakan bentuk dari upaya pemerintah membentuk 
sekolah berwawasan dan berbudaya lingkungan yang hijau, bersih dan nyaman. 
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Arbiana Putri 
pada tahun 2019 yang menyatakan bahwa pendidikan dan  program  Adiwiyata 
menjadi  salah  satu  perwujudannya, selain  dapat  melindungi  dan mengurangi 
dampak  kerusakan  lingkungan,  program  ini  juga  dapat  membentuk  karakter 
para  peserta  didik  dan  komponen  sekolah  lainnya  sehingga  tercipta  sekolah 
yang  peduli dan berbudaya lingkungan. 
Guru tidak henti-hentinya selalu mengingatkan dengan teguran, kemudian 
apabila teguran dirasa masih kurang akan ada sanksi berupa membersihkan 
lingkungan dan sifat dari sanksi tersebut mendidik siswa agar tetap menanamkan 
jiwa adiwiyata itu sendiri. Jadi guru disini sangatlah berperan penting dalam 
berlangsungnya kegiatan adiwiyata. Guru juga memberikan contoh langsung 
kepada peserta didik untuk menjadi teladan dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih, sehat dan nyaman. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Rizki Nur 
Aprilianto  dan Ardian Arief pada tahun 2020. 
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4. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian berjudul “Implementasi Penguatan 
Pendidikan Karakter di SMAN 3 Surakarta melalui gerakan sekolah Adiwiyata” 
dapat disimpulkan bahwa: 
4.1 Implementasi penguatan pendidikan karakter di SMAN 3 Surakarta melalui 
gerakan sekolah adiwiyata dilakukan melalui harmonisasi olah pikir, olah hati, 
olah rasa dan olah raga yang merupakan kebijakan dari Peraturan Presiden untuk 
gerakan revolusi mental yang sebelumnya sudah ada 18 karakter dari kebijakan 
sebelumnya di kristalisasikan menjadi 5 karakter yaitu karakter: (1) Nilai 
Religius, (2) Nilai Nasionalisme, (3) Nilai Kemandirian, (4) Nilai integritas, (5) 
Nilai gotong royong. Implementasi penguatan pendidikan karakter di SMAN 3 
Surakarta melalui sekolah adiwiyata telah dilaksankan dengan menggunakan 
empat komponen yaitu: (1) Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, (2) 
Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, (3) Kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, (4) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. 
4.2 Hambatan yang ada yaitu warga sekolah yang tidak terlibat dalam kegiatan 
adiwiyata. Solusi yang dilakukan yaitu guru menjadi teladan dalam menciptakan 
lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman. 
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